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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji dan syukur kami haturkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya yang telah memberikan kemudahan serta kelancaran 

sehingga penyusunan Business Plan dengan judul Rancangan Usaha Layanan 

Perjalanan Honeymoon ke Pulau Sumba & Labuan Bajo oleh PT Lokanesia Travel 

ini dapat terselesaikan dengan baik. 

 

PT Lokanesia Travel hadir sebagai penyedia layanan perjalanan romantis yang 

menawarkan pengalaman berkesan dan personal bagi setiap pasangan. Layanan 

yang diberikan mencakup perencanaan perjalanan secara menyeluruh, mulai dari 

penyusunan itinerary yang disesuaikan dengan preferensi pelanggan, pengelolaan 

akomodasi dan transportasi, penyediaan dokumentasi profesional, hingga 

penyelenggaraan perayaan anniversary yang dirancang secara eksklusif.  

 

Dalam menjalankan usahanya, PT Lokanesia Travel juga menjalin kerja sama 

dengan berbagai pelaku industri pariwisata lokal di Sumba dan Labuan Bajo, 

seperti hotel dan resort, penyedia kapal wisata, fotografer profesional, dekorator 

acara, serta penyelenggara aktivitas wisata alam dan budaya. Kolaborasi tersebut 

diharapkan dapat memperkaya pengalaman wisata yang ditawarkan sekaligus 

mendukung pengembangan ekonomi dan pariwisata daerah secara berkelanjutan. 

 

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih memiliki keterbatasan, sehingga 

keberhasilannya tidak terlepas dari dukungan dan kontribusi berbagai pihak. Pada 

kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1.​ Dr. Syamsurizal, S.E., M.M., selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta yang 

telah memberikan kelancaran layanan dan urusan akademik 
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2.​ Sos., M.Si., selaku Ketua Jurusan Administrasi Niaga Politeknik Negeri 

Jakarta periode tahun 2025 sampai 2029 yang telah memberikan kelancaran 

layanan dan urusan akademik. 

3.​ Muhammad Iqbal Katik Rajo Endah, S.ST., M.P.Par., selaku Ketua Program 

Studi MICE Politeknik Negeri Jakarta yang telah memberikan kelancaran 

layanan dalam urusan akademik. 

4.​ Drs. Djuni Akbar, M.Si. selaku dosen pembimbing yang telah memberikan 

saran, arahan, serta masukan selama penyusunan business plan ini. 

5.​ Orang tua, keluarga, dan teman-teman yang senantiasa memberikan 

dukungan, semangat, serta perhatian selama proses penyusunan tugas akhir 

ini berlangsung. 

6.​ Seluruh dosen serta karyawan Program Studi MICE, Politeknik Negeri 

Jakarta atas ilmu, bimbingan, dan bantuan yang telah diberikan. 

7.​ Seluruh responden yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mengisi 

kuesioner yang disebarkan oleh penulis. 

 

Akhir kata, penulis berharap business plan ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi positif bagi pengembangan industri pariwisata Indonesia, khususnya 

dalam mendorong pertumbuhan sektor wisata bulan madu berbasis destinasi lokal, 

serta menjadi referensi berharga bagi pembaca dan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 
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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 
 

 

PT Lokanesia Travel merupakan perusahaan jasa perjalanan wisata premium yang 

menghadirkan konsep Luxury Honeymoon Experience untuk menjawab 

meningkatnya tren experience based tourism. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Indonesia mencatatkan lebih dari 1,4 juta angka pernikahan setiap 

tahunnya., pasar honeymoon memiliki potensi yang sangat besar. Namun, 

sebagian besar agen perjalanan masih menawarkan paket yang bersifat umum 

sehingga belum mampu memberikan pengalaman yang benar-benar personal dan 

eksklusif.  

PT Lokanesia Travel menghadirkan layanan fully curated honeymoon experience 

yang merancang perjalanan secara menyeluruh, mulai dari konsultasi kebutuhan 

pelanggan, penyusunan private itinerary, pemilihan akomodasi dan transportasi 

premium, dokumentasi profesional, hingga pendampingan selama perjalanan. 

Perusahaan berfokus pada dua destinasi unggulan Indonesia, yaitu Pulau Sumba 

dan Labuan Bajo, dengan empat paket utama: Wunga Eternita, Nihiwatu Bliss, 

Senjaya, dan Wangka Bajo. Target pasar perusahaan adalah pasangan berusia 

22–35 tahun dari kalangan menengah ke atas yang mengutamakan kualitas 

pengalaman dibandingkan kepemilikan barang.  

Keunggulan kompetitif perusahaan terletak pada konsep fully curated luxury 

honeymoon experience yang dipadukan dengan layanan personal serta kolaborasi 

bersama hotel berbintang, fotografer profesional, tour guide, dan pelaku UMKM 

lokal. Pendekatan ini menghasilkan pengalaman premium yang sulit ditiru 

sekaligus mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan melalui 

pemberdayaan ekonomi lokal.  
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BAB V 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
 

 

Bab ini membahas teknologi yang berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan efisiensi operasional bisnis, terutama di sektor jasa seperti 

perjalanan wisata. Pada usaha perjalanan honeymoon ini, teknologi dimanfaatkan 

untuk menunjang kegiatan pemasaran dan operasional, sekaligus meningkatkan 

pengalaman pelanggan. Pemanfaatan teknologi yang dirancang secara sistematis 

diharapkan mampu memperluas jangkauan pasar, mempercepat proses layanan, 

serta memberikan nilai tambah yang membedakan produk dari kompetitor. 

 

5.1.​ Analisis dan Perencanaan Pemanfaatan Teknologi 

Pada PT Lokanesia Travel yang beroperasi melalui website dan media 

sosial, teknologi menjadi elemen penting karena seluruh aktivitas seperti 

pemasaran, pelayanan pelanggan, hingga pengelolaan data dilakukan 

secara digital. Pemanfaatan teknologi difokuskan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, akurasi informasi, serta memberikan pengalaman 

yang lebih baik bagi pelanggan, khususnya dalam layanan honeymoon. 

5.1.1​ Marketing 

Dalam aspek pemasaran, PT Lokanesia Travel memanfaatkan 

teknologi digital sebagai fondasi utama untuk membangun 

brand, menjangkau target pasar, serta meningkatkan konversi 

penjualan. Seluruh aktivitas pemasaran dilakukan secara 

terintegrasi melalui website dan media sosial guna menciptakan 

customer journey yang seamless, mulai dari awareness hingga 

booking. 

Berikut strategi pemasaran digital yang diterapkan: 

a.​ SEO & Website Optimization 
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Website resmi PT Lokanesia Travel berfungsi sebagai pusat 

informasi sekaligus media konversi, yang memuat detail 

paket perjalanan, portofolio dokumentasi, testimoni 

pelanggan, serta fitur konsultasi langsung. Optimalisasi 

website dilakukan melalui penerapan SEO (Search Engine 

Optimization) agar mudah ditemukan di mesin pencari 

seperti Google, dengan penggunaan kata kunci yang relevan 

seperti “honeymoon Sumba”, “private trip romantis”, dan 

“paket bulan madu Indonesia”. Selain itu, peningkatan 

performa website juga difokuskan pada kecepatan akses, 

tampilan yang mobile-friendly, serta pengalaman pengguna 

yang intuitif.  

b.​ Iklan Digital (Paid Advertising) 

Strategi digital advertising dijalankan untuk mempercepat 

jangkauan pasar dan meningkatkan traffic ke website. PT 

Lokanesia Travel memanfaatkan platform seperti Instagram 

Ads, TikTok Ads, dan Meta Ads (Facebook & Instagram) 

untuk menargetkan audiens berdasarkan demografi, minat, 

serta perilaku digital, seperti pasangan usia 23–35 tahun 

yang tertarik pada travelling, pernikahan, dan gaya hidup 

premium. Konten iklan dirancang secara visual dan 

emosional, menampilkan pengalaman perjalanan yang 

estetik dan personal guna menarik perhatian serta 

membangun keinginan calon pelanggan.  

c.​ Social Media & Content Marketing 

Media sosial juga menjadi kanal utama dalam membangun 

citra brand dan engagement dengan audiens. Platform 

seperti Instagram dan TikTok digunakan untuk membagikan 

konten visual berupa foto dan video destinasi, behind the 

scene perjalanan, hingga storytelling pengalaman klien. 
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Pendekatan konten dibuat konsisten, menarik, dan relevan 

dengan tren untuk meningkatkan interaksi, memperluas 

jangkauan organik, serta membangun kepercayaan terhadap 

brand. Selain itu, interaksi aktif melalui komentar, direct 

message, dan fitur interaktif lainnya dimanfaatkan untuk 

memperkuat hubungan dengan calon pelanggan.  

Tabel V.1. Platform Pemasaran Digital PT Lokanesia Travel 

Platform Fungsi Utama Target Audiens 

Instagram Showcase visual 

destinasi, 

portfolio trip, dan 

branding 

aesthetic 

Wanita & pria usia 

23–35 tahun, calon 

pengantin, pasangan 

muda 

TikTok Meningkatkan 

awareness 

melalui konten 

video pendek & 

storytelling 

Gen Z & milenial 

(20–35 tahun) yang 

aktif konsumsi video 

cepat 

Website Pusat informasi, 

landing page, dan 

konversi leads 

Semua calon pelanggan 

yang mencari info detail 

& serius booking 

Meta Ads Menangkap 

demand dari 

pencarian aktif 

User dengan intent 

tinggi (siap 

membeli/join trip) 

Sumber data: Data diolah PT Lokanesia Travel, 2026. 

5.1.2​ Operasional 
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PT Lokanesia Travel memanfaatkan teknologi dalam aspek 

operasional untuk mendukung kelancaran proses kerja internal 

serta menjaga konsistensi kualitas layanan kepada pelanggan 

dan mitra. Dalam bisnis layanan honeymoon dan private trip, 

penggunaan teknologi menjadi krusial untuk memastikan setiap 

proses berjalan efisien dan terorganisir. Teknologi yang 

digunakan mencakup perangkat lunak (software) sebagai sistem 

kerja digital, serta perangkat keras (hardware) sebagai sarana 

pendukung aktivitas operasional tim di lapangan maupun secara 

administratif. 

Tabel V.2 Daftar Perangkat Lunak 

Nama Perangkat Lunak Fungsi Operasional 

Website Perusahaan 
Media informasi perusahaan, 
promosi layanan, dan komunikasi 
dengan pelanggan secara online 

Google Workspace 

Mendukung kolaborasi tim, 
pengelolaan email perusahaan, 
penyimpanan dokumen, dan 
administrasi kerja secara daring 

Software Editor 

Membantu pembuatan desain 
konten promosi, presentasi, 
media sosial, dan kebutuhan 
branding perusahaan 

Microsoft 365  
(Office Suite) 

Pengolahan dokumen, 
spreadsheet, presentasi, dan 
administrasi bisnis perusahaan 

Sumber data: Data diolah PT Lokanesia Travel, 2026. 

Tabel V.3 Daftar Perangkat Keras 

Nama 
Perangkat 

Keras Qty Spesifikasi Fungsi Operasional 
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Printer 
Epson 

EcoTank 
L3210 

1 
Unit 

Printer 
multifungsi ink 

tank, 
print/scan/copy 

Mencetak dokumen 
administrasi, laporan, 

proposal, dan kebutuhan 
operasional perusahaan 

Laptop 
Vivobook 

3 
Unit 

Laptop 
Vivobook untuk 

operasional 
kerja 

Digunakan untuk 
administrasi bisnis, 

pengelolaan data, desain, 
dan aktivitas operasional 

perusahaan 
Sumber data: Data diolah PT Lokanesia Travel, 2026 

 

5.2.​ Tahapan Pengembangan Teknologi 

Pengembangan teknologi pada PT Lokanesia Travel dilakukan secara 

bertahap untuk mendukung operasional bisnis honeymoon tour ke Sumba 

& Labuan Bajo secara efektif dan profesional. Teknologi yang digunakan 

difokuskan pada peningkatan pelayanan pelanggan, kemudahan 

pemesanan perjalanan, pengelolaan data wisatawan, hingga optimalisasi 

pemasaran digital perusahaan. Selain itu, pengembangan teknologi juga 

disesuaikan dengan kebutuhan operasional, kapasitas perusahaan, serta 

perkembangan tren digital dalam industri pariwisata dan travel  

 

 

Bagan V.1 Alur Pengembangan Teknologi 

Sumber data: Data diolah PT Lokanesia Travel, 2026. 
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Berdasarkan alur pada Bagan V.1, tahapan pengembangan teknologi pada 

PT Lokanesia Travel dimulai dari analisis kebutuhan teknologi perusahaan 

untuk mengetahui sistem dan perangkat yang diperlukan dalam 

mendukung bisnis honeymoon tour & anniversary pernikahan ke Sumba & 

Labuan Bajo. Tahapan ini meliputi identifikasi kebutuhan operasional, 

pelayanan pelanggan, pemasaran digital, dan sistem administrasi 

perjalanan. 

Selanjutnya, perusahaan melakukan perencanaan sistem digital travel yang 

akan digunakan sebagai dasar pengembangan teknologi perusahaan. Tahap 

ini mencakup penyusunan konsep website, sistem reservasi online, 

pengelolaan database pelanggan, serta sistem komunikasi digital dengan 

wisatawan. 

Tahap berikutnya adalah pengembangan website dan booking online guna 

mempermudah pelanggan dalam mencari informasi paket honeymoon, 

melakukan konsultasi, hingga pemesanan perjalanan secara praktis. 

Setelah itu, perusahaan mengimplementasikan sistem CRM dan database 

pelanggan untuk membantu pengelolaan data pelanggan, histori 

perjalanan, serta peningkatan kualitas pelayanan. 

Dalam mendukung operasional digital, perusahaan juga melakukan 

pengadaan perangkat operasional seperti laptop, kamera konten, perangkat 

komunikasi, dan software pendukung administrasi travel. Selanjutnya, 

teknologi pemasaran digital mulai diintegrasikan melalui media sosial, 

digital advertising, email marketing, dan pengelolaan konten visual 

destinasi wisata Sumba. 

Tahap terakhir dilakukan evaluasi dan pengembangan teknologi secara 

berkala agar sistem yang digunakan tetap relevan, efisien, dan mampu 

mengikuti perkembangan teknologi serta kebutuhan pasar wisata 

honeymoon premium. 
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Tabel V.4 Tahapan Pengembangan Teknologi 2026 - 2030 

No Nama Item 

Teknologi 

2026 2027 2028 2029 2030 

1. Laptop 3 Unit 4 Unit 3 Unit 3 Unit 3 Unit 

2. Printer 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 

3. Website 12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

4. Software Editor 12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

5. Gdrive 12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

6. 
Meta Ads 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

7. 
Google Ads 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

8. 
Tiktok Ads 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

12 

Bulan 

Sumber data: PT  Lokanesia Travel, 2026 

 

 

 
 

 
 
 

 



 

BAB VI 

ANALISIS DAN RENCANA KEUANGAN 
 

 

Untuk memastikan kesiapan finansial sejak tahap awal operasional, PT Lokanesia 

Travel menyusun perencanaan keuangan jangka menengah untuk periode enam 

tahun ke depan. Proses ini diawali dengan menghimpun seluruh data keuangan 

krusial, mulai dari proyeksi omzet penjualan, rincian struktur biaya produksi, 

kebutuhan modal kerja harian, hingga estimasi beban operasional usaha. Seluruh 

data tersebut kemudian dianalisis secara mendalam dan diintegrasikan ke dalam 

tiga laporan keuangan utama, yaitu proyeksi neraca, laporan laba rugi, dan laporan 

arus kas (cash flow). 

 

Selanjutnya, untuk menguji kelayakan dan ketahanan bisnis secara objektif, 

perusahaan menerapkan lima metode analisis investasi strategis: Payback Period 

untuk menghitung kecepatan pengembalian modal, serta Return on Investment 

(ROI), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability 

Index (PI) untuk mengukur tingkat keuntungan serta nilai tambah ekonomisnya. 

Melalui pendekatan yang terstruktur dan komprehensif ini, PT Lokanesia Travel 

dapat memastikan bahwa rencana bisnis yang dirancang tidak hanya potensial dan 

layak dieksekusi, tetapi juga mampu menjaga stabilitas keuangan dan tumbuh 

subur dalam jangka panjang. 

6.1.​ Rencana Kebutuhan Investasi 

Pada tahap awal pendirian, kebutuhan investasi PT Lokanesia Travel 

direncanakan berasal dari kontribusi modal para pendiri perusahaan dengan 

total nilai sebesar Rp250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta). 

Adapun pembagian modal dari masing-masing pendiri perusahaan dapat 

dilihat pada Tabel VI.1 berikut: 
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Tabel VI.1 Rincian Pembagian Penanaman Modal Awal 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Pendanaan tersebut dialokasikan sebagai modal awal untuk menyusun 

struktur organisasi, melengkapi kebutuhan operasional, serta mengamankan 

arus kas tahun pertama. Melalui fondasi keuangan ini, perusahaan siap 

menjalankan bisnis secara efisien, terstruktur, dan adaptif terhadap target 

pertumbuhan strategis. 

 

6.2.​ Anggaran Biaya Produk Perjalanan 

Penyusunan anggaran biaya untuk produk perjalanan dilakukan sebagai 

landasan dalam menghitung kebutuhan biaya pada setiap paket luxury 

premium yang ditawarkan oleh PT Lokanesia Travel. Proses ini mencakup 

identifikasi seluruh elemen biaya yang diperlukan dalam satu kali 

pelaksanaan perjalanan romantis ke Pulau Sumba maupun Labuan Bajo, 

mulai dari akomodasi premium, transportasi eksklusif, konsumsi, 

dokumentasi profesional, hingga berbagai perlengkapan dan layanan 

pendukung lainnya. Total dari seluruh komponen tersebut kemudian 

membentuk struktur biaya dasar produk, yang selanjutnya dijadikan acuan 

dalam menentukan harga jual dari paket luxury honeymoon maupun layanan 

tailor-made. Adapun proyeksi anggaran biaya produk perjalanan untuk 

periode lima tahun ke depan disusun secara bertahap dan disajikan pada 

Tabel berikutt. 
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Tabel VI.2 Anggaran Biaya Produk PT Lokanesia Travel 

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Proyeksi anggaran biaya produk perjalanan PT Lokanesia Travel untuk lima 

tahun ke depan disajikan secara rinci pada Tabel VI.2, di mana kalkulasinya 

telah mengantisipasi fluktuasi harga pasar dengan memperhitungkan faktor 

inflasi tahunan sebesar 5% sebagai standar perencanaan keuangan jangka 

menengah. Dalam menentukan harga jual paket wisata premium, perusahaan 

menetapkan kebijakan penambahan margin keuntungan sebesar 50% dari 

total biaya produksi (Harga Pokok Penjualan) guna menjaga profitabilitas 

dan daya saing produk di pasar pariwisata mewah 

 

Seluruh harga paket yang ditawarkan kepada konsumen tersebut bersifat 

all-in karena sudah termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 11% 

sesuai dengan ketentuan undang-undang perpajakan terbaru. Sementara itu, 

untuk pemenuhan kewajiban internal perusahaan, perhitungan pajak 

penghasilan disesuaikan dengan menggunakan skema Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 23 atas penyerahan jasa pariwisata, yang dialokasikan sebagai 

pemotongan beban pajak tahunan di dalam proyeksi laporan arus kas 

perusahaan. 

 

6.3.​ Proyeksi Penjualan 

Estimasi pendapatan PT Lokanesia Travel disusun secara terukur oleh tim 

pemasaran dengan mensinergikan tren industri pariwisata premium terkini 

dan target pangsa pasar yang realistis. Formulasi proyeksi ini mengacu pada 
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hasil riset pasar mendalam serta eksekusi strategi promosi yang telah 

ditetapkan perusahaan. Perhitungan nilai masa depan tersebut 

mengintegrasikan berbagai variabel krusial, meliputi diversifikasi paket 

luxury honeymoon, kalkulasi Harga Pokok Penjualan (HPP), penetapan 

harga jual pasca pajak, serta kuantitas penjualan tahunan yang dibidik 

selama lima periode ke depan. Melalui pendekatan yang komprehensif ini, 

manajemen dapat memetakan potensi arus pendapatan secara lebih akurat, 

yang rincian angka dan perkembangannya disajikan pada Tabel VI.3 

berikut: 

Tabel VI.3 Proyeksi Penjualan PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Proyeksi ini mencakup empat kategori produk utama perusahaan, yaitu 

paket Wunga Eternita, Nihiwatu Bliss, Senjaya, dan Wangka Bajo, dengan 

estimasi target penjualan yang dirancang meningkat secara bertahap setiap 

tahunnya. Nilai jual dari masing-masing paket luxury honeymoon tersebut 

telah disesuaikan dengan memperhitungkan estimasi inflasi sebesar 5% per 

tahun guna mengantisipasi dinamika biaya operasional dan pergeseran harga 

pasar secara realistis. Secara keseluruhan, total target volume penjualan 

diproyeksikan tumbuh signifikan, mulai dari 13 paket pada tahun 2027 

hingga mencapai 43 paket pada tahun 2031. Seiring dengan ekspansi 

volume dan penyesuaian harga tahunan ini, nilai total omzet penjualan PT 

Lokanesia Travel diperkirakan melonjak pesat dari Rp980.907.000 pada 

tahun 2027 menjadi Rp4.061.712.000 pada tahun 2031, yang menegaskan 

adanya potensi pertumbuhan bisnis yang kuat dan prospektif baik dari sisi 

kuantitas maupun pendapatan.  
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6.4.​ Proyeksi Arus Kas 

Proyeksi laporan arus kas (cash flow) PT Lokanesia Travel menyajikan 

estimasi perputaran likuiditas perusahaan secara komprehensif untuk 

periode lima tahun ke depan. Struktur aliran kas masuk (cash in-flow) 

diproyeksikan bersumber dari kombinasi setoran modal awal para pendiri 

serta realisasi pendapatan atas penjualan paket wisata premium. Sementara 

itu, komponen aliran kas keluar (cash out-flow) dialokasikan untuk 

mendanai seluruh pos pengeluaran strategis, meliputi beban pokok 

penjualan (HPP), biaya operasional harian, belanja aset tetap, serta 

pencatatan beban penyusutan aktiva. Penyusunan estimasi finansial ini 

berfungsi sebagai instrumen vital manajemen untuk memantau kecukupan 

modal kerja, menjaga stabilitas finansial, serta memastikan tingkat likuiditas 

perusahaan tetap sehat sepanjang masa perencanaan, yang rincian 

anggarannya disajikan pada Tabel VI.4 berikut: 

Tabel VI.4 Proyeksi Arus Kas PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 
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Proyeksi arus kas PT Lokanesia Travel menyajikan estimasi perputaran 

dana masuk dan keluar untuk periode enam tahun, terhitung mulai dari 

tahun 2026 hingga 2031. Likuiditas awal perusahaan diperkuat oleh 

suntikan modal bersama para pendiri sebesar Rp250.000.000 pada tahun 

2026, yang kemudian diikuti oleh realisasi pendapatan penjualan dari empat 

paket wisata premium (Wunga Eternita, Nihiwatu Bliss, Senjaya, dan 

Wangka Bajo) yang bergerak naik secara konsisten di tahun-tahun 

berikutnya. Melalui akselerasi volume penjualan ini, total penerimaan kas 

perusahaan diproyeksikan melonjak secara masif dari Rp250.000.000 pada 

tahun pertama operasional (2026) hingga menembus angka 

Rp5.057.428.649 pada akhir tahun periode perencanaan (2031). Di sisi lain, 

arus kas keluar dialokasikan secara terukur untuk membiayai pengeluaran 

pokok, dimana total beban pokok penjualan menjadi komponen pengeluaran 

terbesar, yang diimbangi oleh subtotal beban operasional guna mendukung 

efektivitas bisnis harian. 

 

Berdasarkan kalkulasi arus masuk dan keluar tersebut, posisi saldo akhir kas 

PT Lokanesia Travel menunjukkan tren pertumbuhan yang sangat sehat dan 

menjanjikan. Setelah dikurangi seluruh biaya operasional awal di tahun 

2026, posisi kas ditutup pada angka Rp152.231.843, yang kemudian terus 

terakumulasi secara berkala hingga mencapai akumulasi optimal sebesar 

Rp870.001.942 pada tahun 2031. Proyeksi keuangan ini membuktikan 

bahwa manajemen memiliki tingkat likuiditas yang kokoh serta efisiensi 

modal kerja yang tinggi untuk menjamin keberlanjutan ekspansi bisnis 

jangka panjang di industri pariwisata premium. 

 

6.5.​ Neraca Keuangan 

Neraca keuangan PT Lokanesia Travel menyajikan ringkasan komprehensif 

mengenai posisi finansial perusahaan pada akhir setiap tahun buku, yang 

diproyeksikan mulai dari tanggal 31 Desember 2026 hingga 31 Desember 

2031. Laporan posisi keuangan ini secara sistematis mencerminkan struktur 
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aset (baik aset lancar maupun aset tetap), pos kewajiban, serta 

perkembangan ekuitas perusahaan selama masa operasional awal hingga 

lima tahun ke depan. Penyusunan estimasi ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang transparan dan akurat bagi manajemen serta pemangku 

kepentingan mengenai stabilitas modal, pertumbuhan kekayaan bersih, dan 

perkembangan struktur kesehatan finansial PT Lokanesia Travel dari waktu 

ke waktu, yang rincian angka lengkapnya disajikan pada Tabel VI.5 berikut: 

Tabel VI.5 Neraca Keuangan PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Pada sisi aset, nilai aset lancar (kas dan setara kas) PT Lokanesia Travel 

mengalami pertumbuhan yang sangat positif, bergerak naik dari 

Rp152.231.843 pada tahun operasional awal (2026) menjadi Rp870.001.942 

pada akhir tahun proyeksi (2031). Peningkatan yang signifikan ini utamanya 

didorong oleh akumulasi arus kas bersih yang optimal seiring dengan 

penguatan pendapatan penjualan tahunan paket wisata premium. Di sisi lain, 

total harta tetap (peralatan bersih) berfluktuasi secara terukur; nilai 

investasinya sempat meningkat akibat penambahan peralatan baru, namun 

secara bertahap menurun menjadi Rp5.071.150 pada tahun 2031 setelah 

dikurangi beban akumulasi penyusutan peralatan dari tahun ke tahun. 

Kombinasi tersebut membuat jumlah total aset perusahaan tumbuh pesat 

dari Rp164.806.993 di tahun 2026 menjadi Rp875.073.092 pada tahun 

2031. 
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Sementara itu, pada sisi pasiva, laporan neraca menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak memiliki utang eksternal, sehingga jumlah liabilitas atau 

kewajiban jangka pendek tercatat nihil sepanjang periode perencanaan. Hal 

ini membuat struktur pasiva sepenuhnya ditopang oleh sektor ekuitas yang 

menunjukkan tren pertumbuhan sangat sehat dan mandiri. Nilai modal 

perusahaan tercatat meningkat secara bertahap hingga menyentuh 

Rp569.608.199 pada tahun 2031, didampingi oleh pembalikan posisi laba 

ditahan yang semula minus di awal operasional akibat biaya 

pra-operasional, menjadi surplus sebesar Rp305.464.893 pada tahun 2031. 

Secara keseluruhan, keseimbangan angka total liabilitas dan ekuitas yang 

mencapai Rp875.073.092 di tahun 2031 mencerminkan kondisi finansial PT 

Lokanesia Travel yang semakin kuat, stabil, serta memiliki fundamental 

permodalan yang sangat sehat untuk mendukung keberlanjutan bisnis. 

6.6.​ Prakiraan Laba Rugi 

Laporan laba rugi PT Lokanesia Travel menyajikan ringkasan komprehensif 

mengenai kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

bersih selama periode operasional tahun 2026 hingga 2031. Laporan ini 

secara sistematis menggambarkan struktur pendapatan kotor yang diperoleh 

dari penjualan paket wisata premium, yang kemudian dikurangi dengan 

beban pokok penjualan (HPP), biaya operasional harian, serta alokasi 

kewajiban perpajakan yang mencakup Pajak Penghasilan (PPh). Informasi 

finansial ini berfungsi sebagai instrumen evaluasi vital untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai tingkat profitabilitas, efisiensi biaya, serta 

tren pertumbuhan margin laba bersih PT Lokanesia Travel dari waktu ke 

waktu, yang rincian angka lengkapnya disajikan pada Tabel VI.6 berikut: 
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Tabel VI.6 Prakiraan Laba Rugi PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Laporan laba rugi PT Lokanesia Travel untuk periode 2026 hingga 2031 

memberikan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih dari aktivitas usahanya. Pendapatan utama perusahaan berasal 

dari penjualan empat kategori produk wisata, yaitu Wunga Eternita, 

Nihiwatu Bliss, Senjaya, dan Wangka Bajo. Setelah tidak mencatatkan 

aktivitas penjualan di tahun pertama (2026), total pendapatan operasional 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan setiap tahunnya, dimulai 

dari Rp980.907.000 pada tahun 2027 hingga berhasil mencapai 

Rp4.501.272.000 pada tahun 2031. Dari total pendapatan tersebut, laba 

kotor dihitung setelah dikurangi dengan komponen total pengeluaran pokok 

dari masing-masing kategori produk wisata tersebut. Sejalan dengan tren 

penjualan, laba kotor perusahaan mengalami pertumbuhan yang pesat, 

bergerak naik dari Rp391.839.500 di tahun 2027 menjadi sebesar 

Rp1.870.639.643 pada tahun 2031. 

Setelah menghasilkan laba kotor, nilai tersebut dikurangi oleh berbagai 

komponen beban operasional perusahaan yang terangkum dalam pos 

beban-beban. Komponen pengeluaran ini mencakup biaya legalitas dan 

digitalisasi awal seperti beban pembuatan usaha dan pembuatan website, 
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biaya sewa kantor, listrik, air, kebersihan, keamanan, biaya administrasi 

bank, hingga beban utilitas dan pemeliharaan website. Selain itu, 

perusahaan juga mengalokasikan anggaran untuk beban SDM yang meliputi 

gaji karyawan, THR, BPJS Kesehatan, dan BPJS Ketenagakerjaan, serta 

pengeluaran agresif untuk pos pemasaran seperti perlengkapan, promosi, 

influencer, dan beban komisi sales sebesar 1,5%. Laporan ini juga sudah 

memperhitungkan beban non-tunai berupa penyusutan peralatan serta 

seluruh kewajiban perpajakan perusahaan yang terdiri dari Beban PPh 21, 

Beban PPN 11%, dan Beban PPh 23 sebelum menghasilkan angka laba 

bersih akhir. 

Meskipun PT Lokanesia Travel harus mengalami kerugian bersih pada dua 

tahun pertama operasionalnya, yaitu sebesar Rp85.193.007 di tahun 2026 

akibat belum adanya pendapatan dan Rp24.118.609 di tahun 2027 akibat 

tingginya biaya investasi awal, kondisi keuangan perusahaan mulai 

membaik secara progresif. Memasuki tahun 2028, performa keuangan 

perusahaan berhasil berbalik positif dengan membukukan laba bersih 

sebesar Rp68.433.085, yang kemudian terus melesat secara signifikan 

hingga mencapai Rp610.929.786 pada tahun 2031. Perkembangan yang 

konsisten ini menjadi indikator kuat bahwa kinerja keuangan perusahaan 

berjalan semakin sehat, efisien, dan memiliki manajemen struktur biaya 

yang terkendali dengan baik. Dengan strategi pertumbuhan pasar yang 

matang, prakiraan ini menegaskan bahwa PT Lokanesia Travel memiliki 

prospek profitabilitas yang sangat kuat dan berkelanjutan dalam jangka 

menengah. 

6.7.​ Prakiraan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal PT Lokanesia Travel menggambarkan dinamika 

pertumbuhan dan perubahan nilai modal perusahaan selama periode 

proyeksi 2026 hingga 2031. Laporan ini menyajikan secara sistematis 

pengaruh dari hasil operasional usaha terhadap struktur ekuitas, termasuk 

komponen modal disetor, akumulasi laba atau rugi bersih, rencana 
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pembagian dividen kepada pemegang saham, serta akumulasi saldo laba 

ditahan. Prakiraan perubahan modal PT Lokanesia Travel secara detail dapat 

dilihat pada tabel perubahan ekuitas berikut: 

Tabel VI.7 Prakiraan Perubahan Modal PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Pada awal tahun proyeksi 2026, PT Lokanesia Travel memulai operasional 

dengan modal awal sebesar Rp250.000.000. Akibat beban investasi awal, 

perusahaan mencatatkan rugi bersih berturut-turut pada tahun 2026 sebesar 

Rp85.193.007 dan tahun 2027 sebesar Rp24.118.609, sehingga menekan 

posisi modal akhir tahun 2027 menjadi Rp140.688.384. Memasuki tahun 

2028 dan 2029, performa bisnis berhasil berbalik positif dengan 

membukukan laba bersih masing-masing sebesar Rp68.433.085 dan 

Rp127.621.095. Namun, seluruh keuntungan di dua tahun tersebut 

sepenuhnya ditahan untuk memulihkan akumulasi kerugian awal sehingga 

perusahaan belum membagikan dividen. Berdasarkan tabel VI.7 PT 

Lokanesia Travel akhirnya berhasil balik modal seutuhnya pada tahun 2030 

setelah mencatatkan laba bersih sebesar Rp332.665.193 yang mampu 

meningkatkan modal akhir melampaui modal investasi awal menjadi 

Rp569.608.199. Karena kondisi finansial yang sudah balik modal tersebut, 

perusahaan mulai mengalokasikan dividen pertamanya kepada pemegang 

saham sebesar Rp99.799.558 di tahun 2030, yang kemudian meningkat 

menjadi Rp305.464.893 pada tahun 2031 seiring lonjakan laba bersih 

tahunan mencapai Rp610.929.786. Berkat strategi pengelolaan keuntungan 

yang seimbang setelah tercapainya balik modal ini, nilai ekuitas atau modal 

akhir PT Lokanesia Travel di akhir periode proyeksi tahun 2031 sukses 
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melesat secara signifikan hingga menyentuh angka Rp875.073.092, 

mencerminkan pertumbuhan skala usaha yang sehat dan berkelanjutan. 

6.8.​ Analisa Payback Period 

Analisis Payback Period digunakan untuk mengevaluasi seberapa cepat PT 

Lokanesia Travel dapat mengembalikan investasi modal awal sebesar 

Rp250.000.000 yang telah ditanamkan pada tahap awal pendirian usaha di 

tahun 2026. Metode ini secara spesifik menghitung jangka waktu yang 

diperlukan agar akumulasi arus kas masuk atau laba bersih dari operasional 

empat kategori produk wisata perusahaan mampu menutupi seluruh nilai 

investasi awal tersebut. Mengingat perusahaan masih mengalami kerugian 

pada tahun 2026 dan 2027, analisis ini akan menunjukkan titik balik di 

tahun-tahun berikutnya ketika akumulasi laba bersih mulai berbalik positif 

dan berhasil mengembalikan modal awal yang disetor, sekaligus menjadi 

tolok ukur efisiensi serta tingkat risiko investasi jangka menengah bagi para 

pemilik modal. 

Tabel VI.8 Analisa Payback Periode PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

 

PP = n + (a-b) / (c-b) x 1 Tahun 
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n = Tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih belum menutup investasi 

awal 

a = Jumlah investasi mula-mula 

b = Jumlah proceed pada tahun ke n 

c = Jumlah kumulatif arus kas bersih/proceed pada tahun ke n + 1 

Analisis Payback Period ini menegaskan bahwa modal investasi awal 

sebesar Rp250.000.000 yang ditanamkan pada PT Lokanesia Travel 

diproyeksikan akan kembali sepenuhnya dalam jangka waktu 4 tahun, 9 

bulan, dan 21 hari. Meskipun operasional di dua tahun pertama (2026–2027) 

sempat diwarnai arus kas negatif akibat tingginya biaya investasi dan 

adaptasi awal, lompatan nilai proceed yang signifikan mulai tahun 2028 

hingga mencapai Rp619.310.186 pada tahun 2031 membuktikan adanya 

pemulihan finansial yang sangat kuat. Dengan waktu pengembalian yang 

terukur ini, rancangan bisnis PT Lokanesia Travel tidak hanya menunjukkan 

tingkat risiko investasi yang relatif aman dan terkendali untuk jangka 

menengah, tetapi juga memberikan jaminan kepastian bagi para pemilik 

modal mengenai kapasitas perusahaan dalam mencetak arus kas bersih yang 

sehat, produktif, dan berkelanjutan di masa depan. 

6.9.​ Analisa Net Present Value 

Sebagai bagian dari evaluasi kelayakan finansial, PT Lokanesia Travel 

melakukan analisis Net Present Value (NPV) untuk menilai proyeksi arus 

kas bersih lima tahun operasional dari tahun 2027 hingga 2031. Berdasarkan 

data tabel VI.9 untuk skenario suku bunga terendah (5,5%), perusahaan 

memproyeksikan arus kas bersih yang dimulai dari nilai negatif sebesar 

-Rp19.560.209 pada tahun 2027 dengan nilai kini (Present Value/PV) 

sebesar -Rp18.540.483, lalu berbalik positif secara konsisten dari tahun ke 

tahun. Tren kenaikan ini terus berjalan hingga mencapai puncaknya di tahun 

2031 dengan arus kas sebesar Rp619.310.186 dan nilai kini sebesar 

Rp473.855.499. 
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Tabel VI.9 Analisis Net Present Value PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Melalui akumulasi dari seluruh nilai kini tersebut, diperoleh total nilai kini 

arus kas masuk (PV Proceeds) sebesar Rp913.729.779. Setelah dikurangi 

dengan modal atau biaya investasi awal (PV Outlays) sebesar 

Rp250.000.000, investasi ini menghasilkan nilai NPV positif yang sangat 

sehat sebesar Rp663.729.779. Dengan hasil NPV yang jauh di atas nol 

(NPV > 0), proyek investasi PT Lokanesia Travel dinilai sangat layak secara 

finansial untuk dijalankan karena terbukti mampu menutup seluruh biaya 

modal awal dan sukses menghasilkan surplus keuntungan bersih bagi 

perusahaan. 

 

6.10.​ Internal Rate of Return (IRR) 

Sebagai bagian dari analisis kelayakan investasi, PT Lokanesia Travel juga 

melakukan perhitungan Internal Rate of Return (IRR) untuk menilai tingkat 

pengembalian investasi secara internal tanpa mengacu langsung pada suku 

bunga pasar. Nilai IRR ini dihitung dengan memanfaatkan interpolasi dari 

dua tingkat suku bunga acuan, yaitu 5,5% sebagai estimasi suku bunga 

terendah dan 42% sebagai batas suku bunga tertinggi. Berdasarkan hasil 

formulasi finansial yang telah dilakukan, nilai IRR yang diperoleh oleh PT 

Lokanesia Travel adalah sebesar 42,67%.  
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Tabel VI.10 Analisis Internal Rate of Return PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengembalian internal 

proyek jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga acuan 

yang ditetapkan. Pencapaian angka ini menjadi indikator kuat bahwa 

investasi yang dialokasikan oleh PT Lokanesia Travel sangat layak secara 

finansial karena mampu memberikan potensi keuntungan yang signifikan di 

atas ambang batas pengembalian minimum yang disyaratkan. Dengan 

demikian, proyeksi bisnis ini dapat dikategorikan sangat efisien, tangguh 

terhadap biaya modal yang tinggi, serta memiliki daya tarik yang sangat 

besar bagi para pemilik modal dari sisi optimalisasi pengembalian investasi. 

 

6.11.​ Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) merupakan indikator finansial yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi serta tingkat profitabilitas dari modal yang telah 

ditanamkan. Nilai ROI ini diperoleh dengan membandingkan laba bersih 

terhadap modal awal di setiap tahunnya, lalu dikalikan 100% untuk 

menghasilkan persentase tingkat pengembalian investasi. Proyeksi analisis 

ROI untuk PT Lokanesia Travel secara terperinci dapat dicermati pada tabel 

terkait.  
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Tabel VI.11 Analisis Internal Rate of Return PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Sepanjang periode proyeksi dari tahun 2026 hingga 2031, rasio ROI PT 

Lokanesia Travel menunjukkan tren pemulihan yang kuat dan pertumbuhan 

yang sangat positif. Pada tahun pertama (2026), ROI perusahaan tercatat 

minus 34% akibat beban operasional awal yang memicu kerugian bersih, 

yang kemudian membaik menjadi minus 15% pada tahun 2027 seiring 

berkurangnya nilai kerugian tersebut. Memasuki tahun 2028, efektivitas 

bisnis mulai terlihat nyata dengan berbaliknya nilai ROI menjadi positif 

sebesar 49% berkat perolehan laba operasional. Tren kenaikan ini terus 

berlanjut secara konsisten sebesar 61% pada tahun 2029, lalu melonjak 

tajam hingga 99% di tahun 2030, dan mencapai puncaknya di angka 107% 

pada tahun 2031. Rangkaian angka ini memperlihatkan secara jelas bahwa 

PT Lokanesia Travel semakin optimal dan efisien dalam mengelola 

modalnya, sekaligus mampu melipatgandakan profitabilitas usaha secara 

berkelanjutan dalam jangka menengah. 

6.12.​ Profitability Index (PI) 

Profitability Index (PI) merupakan salah satu metode dalam analisis 

kelayakan investasi yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 

proyek atau usaha layak dijalankan. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan antara nilai kini dari arus kas masuk (Total Present Value 

dari Proceed) dengan nilai investasi awal (PV Outlays). 
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Tabel VI.12 Profitability Index (PI) PT Lokanesia Travel  

 

Sumber: Data diolah oleh PT Lokanesia Travel, 2026 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tercantum pada tabel analisis PT 

Lokanesia Travel, indeks profitabilitas yang diperoleh adalah sebesar 3,65 

(atau secara rinci 3,654919117). Nilai ini mencerminkan bahwa setiap Rp1 

yang dialokasikan sebagai modal awal berpotensi mendatangkan hasil 

sebesar Rp3,65 dalam bentuk nilai sekarang dari arus kas masuk 

operasional. Karena hasil akhir PI menunjukkan angka yang jauh lebih besar 

dari 1, maka proyek bisnis PT Lokanesia Travel ini dinyatakan sangat layak 

untuk direalisasikan secara finansial serta menjanjikan prospek 

pengembalian modal yang sangat menguntungkan bagi para investor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VII 

ANALISIS DAMPAK & RISIKO USAHA 
 

 

7.1.​ Aspek Hukum 

Aspek hukum yang dijalankan oleh PT Lokanesia Travel terdiri dari 

beberapa hal, yaitu aspek hukum pendirian PT, aspek hukum mengenai 

usaha, aspek hukum ketenagakerjaan, dan aspek hukum terkait informasi 

dan transaksi elektronik. Aspek-aspek hukum tersebut akan dijabarkan 

berdasarkan hukum yang berlaku di Indonesia. 

 

7.1.1.​ Aspek Hukum Pendirian Usaha 

PT Lokanesia Travel akan didirikan dalam bentuk Perseroan 

Terbatas (PT) dan menjalankan kegiatan usaha jasa perjalanan 

wisata secara legal sesuai peraturan yang berlaku di Indonesia. 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

a.​ Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. 

b.​ Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang. 

c.​ Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2021 tentang Modal 

Dasar Perseroan serta Pendaftaran, Perubahan, dan 

Pembubaran Perseroan yang Memenuhi Kriteria Usaha Mikro 

dan Kecil. 

d.​ Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 21 Tahun 2021 

tentang Tata Cara Pendaftaran Pendirian, Perubahan, dan 

Pembubaran Badan Hukum Perseroan Terbatas. 

e.​ Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko 
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f.​ Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. 

g.​ Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional. 

 

7.1.2.​ Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Sebagai perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja tetap 

maupun tenaga kerja kontrak, PT Lokanesia Travel berpedoman 

pada ketentuan: 

a.​ Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan. 

b.​ Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja. 

c.​ PP Nomor 35 Tahun 2021 tentang PKWT, Alih Daya, Waktu 

Kerja, Waktu Istirahat, dan Pemutusan Hubungan Kerja. 

d.​ PP Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan sebagaimana 

diubah dengan PP Nomor 51 Tahun 2023. 

e.​ PP Nomor 44 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Jaminan 

Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian. 

f.​ Peraturan terkait BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan 

bagi seluruh karyawan perusahaan. 

g.​ Ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang 

berlaku bagi tenaga operasional dan tour leader selama 

kegiatan perjalanan wisata. 

 

7.1.3.​ Aspek Hukum Perjanjian Kerja Sama 

Dalam menjalankan operasional bisnis, PT Lokanesia Travel akan 

menjalin kerja sama dengan hotel, resort, maskapai penerbangan, 

penyedia transportasi lokal, fotografer, videografer, restoran, serta 

mitra wisata lainnya. 
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Perjanjian kerja sama mengacu pada: 

a.​ Pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat sah perjanjian. 

b.​ Pasal 1338 KUH Perdata tentang asas kebebasan berkontrak. 

c.​ Pasal 1313 KUH Perdata tentang definisi perjanjian. 

d.​ Pasal 1335 KUH Perdata mengenai perjanjian yang 

bertentangan dengan hukum. 

e.​ Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

f.​ Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. 

 

7.1.4.​ Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Untuk mengantisipasi sengketa dengan pelanggan, vendor, maupun 

karyawan, PT Lokanesia Travel berpedoman pada: 

a.​ Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

b.​ Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industrial. 

c.​ Pasal 1266 KUH Perdata tentang pembatalan perjanjian. 

d.​ Pasal 1267 KUH Perdata tentang tuntutan ganti rugi akibat 

wanprestasi. 

e.​ Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen. 

 

7.1.5.​ Aspek Hukum Merek Dagang dan Kekayaan Intelektual 

Untuk melindungi identitas perusahaan, PT Lokanesia Travel akan 

mendaftarkan nama merek, logo, slogan, website, konten promosi, 

serta karya fotografi dan videografi perjalanan honeymoon. 
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Dasar hukum yang digunakan: 

a.​ Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 

Indikasi Geografis. 

b.​ Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

c.​ Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 67 Tahun 2016 

tentang Pendaftaran Merek. 

 

7.2.​ Dampak Terhadap Lingkungan 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang layanan perjalanan 

honeymoon premium ke Pulau Sumba dan Labuan Bajo, PT Lokanesia 

Travel menyadari bahwa seluruh aktivitas operasional perusahaan 

memiliki keterkaitan yang erat dengan lingkungan hidup, lingkungan 

sosial-budaya, serta lingkungan ekonomi di destinasi wisata yang menjadi 

fokus kegiatan usaha. Industri pariwisata merupakan sektor yang sangat 

bergantung pada kualitas sumber daya alam, keunikan budaya, dan kondisi 

sosial masyarakat setempat. Oleh karena itu, keberlangsungan usaha PT 

Lokanesia Travel tidak hanya ditentukan oleh kemampuan perusahaan 

dalam memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pelanggan, tetapi 

juga oleh kemampuannya dalam menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan bisnis dan keberlanjutan lingkungan di wilayah destinasi 

wisata. 

Dari aspek lingkungan hidup, kegiatan operasional PT Lokanesia Travel 

memberikan berbagai dampak positif terhadap pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. Perusahaan mengedepankan konsep sustainable tourism 

dengan mengutamakan kerja sama dengan akomodasi, resort, dan 

penyedia layanan wisata yang memiliki komitmen terhadap pelestarian 

lingkungan. Dalam setiap paket honeymoon yang ditawarkan, perusahaan 

berupaya meminimalkan penggunaan dokumen fisik melalui sistem 

reservasi dan administrasi berbasis digital sehingga dapat mengurangi 
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konsumsi kertas. Selain itu, perusahaan mendorong wisatawan untuk 

menerapkan perilaku wisata yang bertanggung jawab, seperti mengurangi 

penggunaan plastik sekali pakai, menjaga kebersihan destinasi wisata, 

tidak merusak ekosistem alam, serta mematuhi aturan konservasi yang 

berlaku di kawasan wisata. 

Keberadaan PT Lokanesia Travel juga berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran wisatawan mengenai pentingnya pelestarian lingkungan. Dalam 

beberapa aktivitas wisata, wisatawan diberikan informasi mengenai 

pentingnya menjaga ekosistem laut di Labuan Bajo, melindungi habitat 

satwa liar, serta menjaga kelestarian kawasan alam yang menjadi daya 

tarik utama destinasi. Di Pulau Sumba, wisatawan diperkenalkan pada 

nilai-nilai kehidupan masyarakat lokal yang hidup berdampingan dengan 

alam serta berbagai praktik tradisional yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan. Dengan demikian, kegiatan wisata tidak hanya memberikan 

pengalaman rekreasi, tetapi juga berfungsi sebagai sarana edukasi 

lingkungan. 

Meskipun demikian, aktivitas operasional perusahaan juga memiliki 

potensi dampak negatif terhadap lingkungan hidup. Salah satu dampak 

utama berasal dari penggunaan transportasi udara sebagai moda 

transportasi utama menuju destinasi wisata. Aktivitas penerbangan 

menghasilkan emisi karbon yang berkontribusi terhadap peningkatan gas 

rumah kaca dan perubahan iklim global. Selain itu, meningkatnya jumlah 

wisatawan ke suatu destinasi berpotensi meningkatkan volume sampah, 

konsumsi energi, serta penggunaan sumber daya air bersih. Apabila tidak 

dikelola dengan baik, aktivitas wisata dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan, kerusakan ekosistem pantai dan laut, serta penurunan kualitas 

lingkungan destinasi wisata. 

Dari aspek lingkungan sosial-budaya, operasional PT Lokanesia Travel 

memberikan kontribusi positif melalui pemberdayaan masyarakat lokal. 
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Perusahaan melibatkan masyarakat setempat sebagai pengemudi, pemandu 

wisata, fotografer, penyedia jasa transportasi, pengelola homestay, pelaku 

usaha kuliner, hingga pengrajin lokal yang menghasilkan produk khas 

daerah. Keterlibatan masyarakat tersebut tidak hanya menciptakan peluang 

ekonomi baru, tetapi juga mendorong peningkatan kapasitas dan 

keterampilan masyarakat dalam sektor pariwisata. Kehadiran wisatawan 

juga menjadi sarana pertukaran budaya yang dapat memperluas wawasan 

masyarakat maupun wisatawan mengenai keberagaman budaya Indonesia. 

Selain itu, paket perjalanan yang dirancang oleh perusahaan turut 

mendukung pelestarian budaya lokal melalui kunjungan ke desa adat, 

pertunjukan budaya tradisional, rumah adat, situs sejarah, serta berbagai 

aktivitas yang memperkenalkan nilai-nilai budaya masyarakat Sumba dan 

Labuan Bajo. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan apresiasi wisatawan 

terhadap warisan budaya Indonesia sekaligus memberikan nilai ekonomi 

bagi komunitas lokal yang terlibat dalam pelestarian budaya. 

Di sisi lain, peningkatan aktivitas wisata juga berpotensi menimbulkan 

dampak sosial-budaya yang perlu diantisipasi. Interaksi yang semakin 

intensif antara wisatawan dan masyarakat lokal dapat menyebabkan 

perubahan pola hidup, perilaku sosial, maupun nilai budaya masyarakat 

setempat. Dalam beberapa kasus, budaya lokal berpotensi mengalami 

komersialisasi apabila lebih difokuskan sebagai atraksi wisata 

dibandingkan sebagai identitas budaya yang hidup dalam masyarakat. 

Selain itu, perbedaan latar belakang budaya antara wisatawan dan 

masyarakat lokal dapat menimbulkan kesalahpahaman apabila tidak 

diimbangi dengan edukasi dan penghormatan terhadap adat istiadat 

setempat. 

Dalam dimensi lingkungan ekonomi, PT Lokanesia Travel memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap perekonomian daerah. Kehadiran 

wisatawan honeymoon premium meningkatkan permintaan terhadap 
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berbagai produk dan jasa lokal seperti hotel, resort, restoran, transportasi, 

dokumentasi perjalanan, serta produk UMKM. Peningkatan aktivitas 

ekonomi tersebut menciptakan efek berganda (multiplier effect) yang 

mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka lapangan 

pekerjaan baru. Selain itu, berkembangnya wisata honeymoon premium 

dapat mendorong investasi baru dalam sektor pariwisata dan meningkatkan 

daya saing destinasi wisata Indonesia di pasar internasional. 

Namun demikian, ketergantungan yang terlalu besar terhadap sektor 

pariwisata juga dapat menimbulkan risiko ekonomi tertentu. Ketika terjadi 

penurunan jumlah wisatawan akibat krisis ekonomi, pandemi, bencana 

alam, atau faktor eksternal lainnya, maka pelaku usaha lokal yang 

bergantung pada sektor wisata akan mengalami penurunan pendapatan 

yang signifikan. Fluktuasi jumlah kunjungan wisatawan juga dapat 

menyebabkan ketidakstabilan ekonomi masyarakat yang menggantungkan 

sumber penghasilannya pada aktivitas pariwisata. Oleh karena itu, PT 

Lokanesia Travel berkomitmen untuk menjalankan kegiatan usaha yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan memberikan manfaat 

jangka panjang bagi masyarakat lokal. 

Secara keseluruhan, kegiatan operasional PT Lokanesia Travel memiliki 

potensi memberikan dampak positif yang besar terhadap lingkungan hidup, 

sosial-budaya, dan ekonomi apabila dikelola secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Penerapan prinsip sustainable tourism dan responsible 

travel menjadi landasan utama perusahaan dalam menjaga keseimbangan 

antara pertumbuhan bisnis, kepuasan pelanggan, serta pelestarian 

lingkungan dan budaya lokal yang menjadi daya tarik utama destinasi 

wisata. 

7.3.​ Analisis Risiko Usaha 

Dalam menjalankan kegiatan usaha sebagai penyedia layanan perjalanan 

honeymoon premium & anniversary pernikahan  ke Pulau Sumba dan 
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Labuan Bajo, PT Lokanesia Travel menghadapi berbagai risiko yang dapat 

memengaruhi kelancaran operasional, kualitas layanan, kepuasan 

pelanggan, serta keberlangsungan usaha. Risiko-risiko tersebut berasal dari 

faktor internal maupun eksternal yang harus dikelola secara tepat agar 

tidak mengganggu pencapaian tujuan perusahaan. Risiko usaha yang 

dihadapi terbagi ke dalam tujuh kategori utama, yaitu risiko pemasaran, 

risiko operasional, risiko keuangan, risiko force majeure, konflik internal, 

risiko reputasi, dan risiko politik. 

7.3.1.​ Risiko Pemasaran 

Risiko pemasaran merupakan potensi hambatan yang dapat muncul 

dalam proses memasarkan layanan honeymoon & anniversary 

pernikahan luxury premium kepada target pasar. Persaingan yang 

semakin ketat dalam industri perjalanan wisata menjadi tantangan 

utama bagi perusahaan, terutama karena banyak agen perjalanan, 

online travel agent, wedding organizer, maupun penyedia jasa 

honeymoon lainnya yang menawarkan produk serupa. Selain itu, 

perusahaan yang telah lebih dahulu beroperasi umumnya memiliki 

jaringan pelanggan, portofolio, serta reputasi yang lebih kuat 

sehingga dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh pelanggan baru. 

Perubahan tren wisata juga menjadi faktor risiko yang perlu 

diperhatikan. Preferensi wisatawan terus berubah mengikuti 

perkembangan media sosial, tren digital, serta munculnya destinasi 

baru yang lebih populer. Apabila perusahaan tidak mampu 

mengikuti perkembangan kebutuhan pasar, maka produk yang 

ditawarkan berpotensi kehilangan daya tarik di mata konsumen. 

Risiko lainnya adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat 

terhadap merek perusahaan pada tahap awal pengembangan usaha 

yang dapat menghambat pertumbuhan penjualan. 
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7.3.2.​ Risiko Operasional 

Risiko operasional berkaitan dengan seluruh aktivitas yang 

mendukung pelaksanaan perjalanan wisata. Perusahaan sangat 

bergantung pada berbagai mitra eksternal seperti maskapai 

penerbangan, hotel, resort, penyedia transportasi, restoran, 

fotografer, dan pemandu wisata. Kegagalan salah satu mitra dalam 

memenuhi standar layanan dapat berdampak langsung pada kualitas 

pengalaman pelanggan. 

Keterlambatan penerbangan, pembatalan perjalanan, overbooking 

hotel, kerusakan kendaraan, cuaca buruk, maupun gangguan teknis 

lainnya dapat mengganggu jalannya perjalanan yang telah 

direncanakan. Selain itu, risiko kecelakaan selama perjalanan, 

kehilangan barang pribadi pelanggan, serta kondisi kesehatan 

wisatawan juga menjadi perhatian penting karena dapat 

memengaruhi keselamatan dan kenyamanan pelanggan selama 

menikmati layanan perusahaan. 

7.3.3.​ Risiko Keuangan 

Dalam aspek keuangan, perusahaan menghadapi risiko yang 

berkaitan dengan stabilitas arus kas dan profitabilitas usaha. 

Keterlambatan pembayaran dari pelanggan dapat mengganggu 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban kepada 

vendor maupun mitra bisnis. Selain itu, pembatalan perjalanan 

secara mendadak dapat menyebabkan kerugian finansial apabila 

biaya tertentu telah dibayarkan terlebih dahulu kepada pihak ketiga. 

Fluktuasi harga tiket pesawat, tarif hotel, biaya transportasi, dan 

kenaikan harga bahan bakar juga dapat meningkatkan biaya 

operasional perusahaan. Kondisi ekonomi nasional maupun global 

yang tidak stabil berpotensi menurunkan daya beli masyarakat 
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terhadap layanan wisata premium sehingga berdampak pada 

penurunan jumlah pelanggan. 

7.3.4.​ Force Majeure 

Risiko force majeure merupakan risiko yang berasal dari kejadian 

di luar kendali perusahaan seperti bencana alam, pandemi, cuaca 

ekstrem, erupsi gunung berapi, gempa bumi, banjir, maupun 

gangguan keamanan yang memengaruhi aktivitas perjalanan 

wisata. Risiko ini dapat menyebabkan pembatalan perjalanan, 

penutupan destinasi wisata, gangguan transportasi, hingga 

kerusakan fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan perjalanan. 

Pandemi COVID-19 menjadi contoh nyata bagaimana industri 

pariwisata dapat mengalami penurunan aktivitas secara drastis 

akibat pembatasan perjalanan dan penutupan destinasi wisata. 

Risiko serupa dapat kembali terjadi di masa mendatang dan 

berdampak langsung terhadap keberlangsungan usaha perusahaan. 

7.3.5.​ Konflik Internal 

Konflik internal dapat muncul akibat perbedaan pendapat, 

ketidaksesuaian pembagian tugas, kurangnya komunikasi, maupun 

perbedaan kepentingan antar anggota organisasi. Dalam perusahaan 

jasa, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan layanan sehingga konflik internal dapat 

berdampak langsung terhadap kualitas pelayanan kepada 

pelanggan. 

Tingkat pergantian karyawan yang tinggi juga berpotensi 

menyebabkan hilangnya pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki tenaga kerja. Selain itu, konflik yang tidak dikelola dengan 

baik dapat menurunkan motivasi kerja, produktivitas, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang kurang kondusif. 
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7.3.6.​ Risiko Reputasi 

Reputasi merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa perjalanan wisata. Ketidakpuasan 

pelanggan terhadap layanan yang diberikan dapat dengan mudah 

menyebar melalui media sosial, platform ulasan digital, maupun 

rekomendasi dari mulut ke mulut. 

Keterlambatan perjalanan, ketidaksesuaian fasilitas, pelayanan 

yang tidak profesional, maupun kegagalan perusahaan dalam 

menangani keluhan pelanggan dapat menurunkan tingkat 

kepercayaan pasar. Risiko reputasi menjadi semakin penting karena 

keputusan pembelian pelanggan pada umumnya sangat dipengaruhi 

oleh ulasan dan pengalaman pelanggan sebelumnya. 

7.3.7.​ Risiko Politik 

Perubahan kebijakan pemerintah di bidang pariwisata, transportasi, 

perpajakan, dan investasi dapat memengaruhi aktivitas operasional 

perusahaan. Regulasi baru mengenai pengelolaan destinasi wisata, 

pembatasan jumlah pengunjung, maupun perubahan aturan 

perjalanan dapat berdampak terhadap produk dan layanan yang 

ditawarkan perusahaan. 

Selain itu, kondisi politik yang tidak stabil baik di tingkat nasional 

maupun internasional dapat memengaruhi minat masyarakat untuk 

melakukan perjalanan wisata. Ketidakpastian politik juga 

berpotensi memengaruhi kondisi ekonomi yang pada akhirnya 

berdampak terhadap daya beli pelanggan. 

 

7.4.​ Antisipasi Risiko Usaha 

Berdasarkan analisis risiko yang telah diidentifikasi sebelumnya, PT 

Lokanesia Travel menyusun berbagai strategi mitigasi untuk 
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meminimalkan dampak negatif yang dapat mengganggu keberlangsungan 

usaha. Langkah-langkah antisipatif ini dirancang secara preventif dan 

adaptif agar perusahaan mampu menghadapi berbagai perubahan 

lingkungan bisnis serta menjaga kualitas layanan yang diberikan kepada 

pelanggan. 

7.4.1.​ Antisipasi Risiko Pemasaran 

Untuk menghadapi risiko pemasaran, perusahaan menerapkan 

strategi pemasaran digital yang terintegrasi melalui website resmi, 

media sosial, search engine optimization (SEO), dan iklan digital. 

Selain itu, perusahaan menjalin kerja sama dengan wedding 

organizer, influencer, fotografer pernikahan, serta komunitas 

pasangan muda untuk memperluas jangkauan pasar. 

Perusahaan juga secara rutin melakukan riset pasar untuk 

memahami perubahan tren wisata honeymoon dan preferensi 

pelanggan. Diversifikasi paket wisata dilakukan dengan 

menyediakan berbagai pilihan layanan yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan anggaran pelanggan sehingga perusahaan 

dapat menjangkau segmen pasar yang lebih luas. 

7.4.2.​ Antisipasi Risiko Operasional 

Dalam mengantisipasi risiko operasional, perusahaan menerapkan 

standar operasional prosedur (SOP) yang mencakup seluruh proses 

pelayanan mulai dari reservasi hingga pelaksanaan perjalanan. 

Seluruh mitra usaha dipilih melalui proses seleksi yang ketat dan 

dievaluasi secara berkala untuk memastikan kualitas layanan tetap 

terjaga. 

Perusahaan juga menyediakan layanan bantuan pelanggan selama 

24 jam selama perjalanan berlangsung serta menyiapkan alternatif 

transportasi, akomodasi, dan aktivitas wisata apabila terjadi 

kendala di lapangan. Selain itu, briefing dan koordinasi rutin 
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dilakukan dengan seluruh vendor untuk memastikan seluruh 

rangkaian perjalanan berjalan sesuai rencana. 

7.4.3.​ Antisipasi Risiko Keuangan 

Untuk menjaga stabilitas keuangan, perusahaan menerapkan sistem 

pembayaran bertahap melalui mekanisme uang muka, pembayaran 

termin, dan pelunasan sebelum keberangkatan. Sistem ini bertujuan 

untuk menjaga arus kas perusahaan agar tetap sehat dan mampu 

memenuhi kewajiban kepada vendor maupun mitra bisnis. 

Perusahaan juga menyiapkan dana cadangan operasional sebagai 

antisipasi terhadap biaya tak terduga yang mungkin muncul selama 

pelaksanaan perjalanan. Pengawasan keuangan dilakukan secara 

berkala melalui sistem pencatatan dan pelaporan keuangan yang 

terstruktur untuk memastikan kondisi keuangan perusahaan tetap 

terkendali. 

7.4.4.​ Antisipasi Force Majeure 

Dalam menghadapi risiko force majeure, perusahaan 

mencantumkan klausul khusus dalam setiap perjanjian dengan 

pelanggan mengenai mekanisme penjadwalan ulang, pengembalian 

dana, maupun perubahan layanan apabila terjadi kondisi di luar 

kendali perusahaan. Perusahaan juga mendorong pelanggan untuk 

menggunakan asuransi perjalanan guna memberikan perlindungan 

tambahan selama perjalanan berlangsung. 

Selain itu, perusahaan secara aktif memantau kondisi cuaca, 

informasi kebencanaan, serta situasi keamanan di destinasi wisata 

untuk mengantisipasi potensi gangguan yang dapat memengaruhi 

pelaksanaan perjalanan. 

7.4.5.​ Antisipasi Konflik Internal 
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Untuk mencegah konflik internal, perusahaan menerapkan sistem 

komunikasi yang terbuka dan profesional dengan pembagian tugas 

yang jelas pada setiap posisi kerja. Evaluasi kinerja dilakukan 

secara berkala untuk memastikan setiap karyawan memahami 

tanggung jawab dan target yang harus dicapai. 

Perusahaan juga mengadakan pelatihan pengembangan 

kompetensi, kegiatan team building, serta forum diskusi internal 

yang bertujuan meningkatkan kerja sama dan menciptakan 

lingkungan kerja yang harmonis. 

7.4.6.​ Antisipasi Risiko Reputasi 

Dalam menjaga reputasi perusahaan, PT Lokanesia Travel 

berkomitmen untuk memberikan layanan yang profesional, 

responsif, dan berkualitas tinggi kepada setiap pelanggan. Setiap 

keluhan pelanggan ditangani secara cepat dan sistematis melalui 

prosedur pelayanan pelanggan yang telah ditetapkan. 

Perusahaan juga melakukan evaluasi layanan secara berkala 

berdasarkan umpan balik pelanggan serta memanfaatkan testimoni 

positif sebagai sarana membangun kepercayaan pasar. Selain itu, 

pengelolaan media sosial dan komunikasi publik dilakukan secara 

profesional untuk menjaga citra perusahaan di mata masyarakat. 

7.4.7.​ Antisipasi Risiko Politik 

Untuk menghadapi risiko politik, perusahaan secara aktif 

memantau perkembangan regulasi pemerintah yang berkaitan 

dengan industri pariwisata dan transportasi. Perusahaan juga 

menjalin hubungan dengan asosiasi industri pariwisata, pelaku 

usaha lokal, serta instansi pemerintah guna memperoleh informasi 

yang cepat dan akurat mengenai perubahan kebijakan yang dapat 

memengaruhi kegiatan usaha. 
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Apabila terjadi perubahan regulasi atau pembatasan perjalanan, 

perusahaan akan melakukan penyesuaian produk dan strategi 

operasional secara fleksibel agar tetap mampu memenuhi 

kebutuhan pelanggan dan menjaga keberlangsungan bisnis dalam 

jangka panjang. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Akta Perusahaan 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU) 
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Lampiran 3 Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Lampiran 4 Lokasi Kantor PT Lokanesia Travel 
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Lampiran 5 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) PT Lokanesia Travel 
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Lampiran 6 Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) Pemilik 
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Lampiran 7 Kartu Nama PT Lokanesia Travel 
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Lampiran 8 MoU Vendor 
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Lampiran 9 Surat Perjanjian Kerja 
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Lampiran 10 Template Invoicing PT Lokanesia Travel 
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Lampiran 11 Website PT Lokanesia Travel 
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Lampiran 12 Company Profile 
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Lampiran 13 Flyer 
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Lampiran 14 Mock Up Travel Kit 
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Lampiran 15 Mock Up Booth Bridestory Wedding Expo 
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Lampiran 16 Katalog Sumba Honeymoon Packages PT Lokanesia Travel 
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Lampiran 17 Katalog Labuan Bajo Honeymoon Packages 
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Lampiran 18 Detail Itinerary 

WUNGA ETERNITA 

DAY 1 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

12:00 - 
13:30 

Penjemputan & Perjalanan 
Menuju Resort 

Bandara Tambolaka (TMC) 

14:30 - 
16:30 

Check-In Resort & Istirahat Lelewatu Resort 

16:30 - 
19:00 

Romantic Sunset Lelewatu Resort 

19:30 – 
Selesai 

Dinner Bokosawu Restaurant 

DAY 2 · 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

07:30 - 
08:30 Floating Breakfast 

Lelewatu Resort 

08:30 - 
10:30 

Perjalanan ke Sumba Barat 
Daya 

 

10:30 - 
12:30 

Berenang di Weekuri Lagoon 
& Pantai Mandorak 

Weekuri Lagoon & Pantai 
Mandorak 

12:30 - 
14:00 

Picnic Lunch Pantai Mandorak 

14:00 - 
16:00 

Eksplorasi Budaya di 
Kampung Adat Ratenggaro 

Kampung Adat Ratenggaro 

16:30 
-18:00 

Sunset Horseback Riding Pantai Pero 

18:00 - 
Selesai 

Kembali ke Resort & Free 
Time 

Lelewatu Resort 

   

DAY 3 · 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

08:00 - 
09:30 

Breakfast à la carte Lelewatu Resort 
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09:30 - 
12:00 

Eksplorasi Budaya di 
Kampung Prai Ijing 

Kampung Prai Ijing 

12:00 - 
13:30 

Lunch Lelewatu Resort 

14:00 - 
16:00 

Couple Spa & Massage Lelewatu Resort 

18:30 - 
Selesai 

Cliffside Dinner Lelewatu Resort 

DAY 4 · 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

07:30 - 
09:00 

Breakfast & Morning Walk Lelewatu Resort 

09:00 
-11:00 

Packing & Check-Out Lelewatu Resort 

11:00 
-12:30 

Belanja Souvenir & Airport 
Transfer 

Rumah Tenun Atma Hondu 

 

NIHIWATU BLISS 

DAY 1 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

12:00 – 13:30 
Penjemputan & Perjalanan 
Menuju Resort Bandara Tambolaka (TMC) 

14:00 – 15:30 

Check-In Resort dan Makan 
Siang Kasual di Restoran 
Hotel (Welcome Lunch) ARYA Sumba Resort 

14:30 – 16:30 Istirahat ARYA Sumba Resort 

16:30 – 18:30 
Berjalan Kaki di area resort 
& Foto Manis Saat Sunset 

Area Pesisir Pantai Depan ARYA 
Sumba 

19:30 – 
Selesai Romantic Dinner Restoran ARYA Sumba Resort 

DAY 2 · 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

07:30 – 08:30 Sarapan Pagi Santai Restoran ARYA Sumba Resort 
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Menikmati Suasana Tenang 
Resort 

09:00 – 11:30 
Berenang dan Bersantai di 
Air Terjun Wee Kucara 

Air Terjun Wee Kacura, Wewewa 
Timur 

12:00 – 13:30 
Comfortable Hotel Lunch 
(Makan siang tenang di 
restoran resor Anda) 

NINO Restaurant, ARYA Sumba 
Resort 

13:30 – 16:00 
Waktu Bebas Bersantai, 
Berenang, atau Tidur Siang 
di Villa 

One-Bedroom Villa, ARYA Sumba 
Resort 

16:30 – 18:30 
Hunting Sunset Magis & 
Melihat Kehidupan Desa 
Nelayan Sumba 

Pantai Pero, Kodi 

19:30 – 
Selesai 

Makan Malam Romantis 
Kedua di Kawasan Resort 

Restoran ARYA Sumba Resort 

DAY 3 · 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

08:30 - 10:00 
Sarapan Pagi Santai & 
Menikmati Suasana Villa 

ARYA Sumba Resort 

11:30 - 12:30 
Proses Check-Out Teratur di 
ARYA Sumba 

ARYA Sumba Resort 

12:30 - 13:45 
Perjalanan Lintas Kabupaten 
Menuju Sumba Barat 

 

14:00 - 15:30 Welcoming Drink & Meals NIHI Sumba 

15:30 - 16:30 

Waktu Bebas Membongkar 
Koper & Istirahat di Kamar 
Baru 

NIHI Sumba 

16:30 - 17:30 
Beach Front Yoga/Pickle 
Ball/Padel 

Beachfront Yoga Pavilion, NIHI 
Sumba 

17:30 - 18:30 
HAPPIEST HOUR (Sunset 
Drinks Free-flow) 

The Boathouse, NIHI Sumba 

19:00 - 
Selesai 

Dinner 
Menara Restaurant / Ombak, NIHI 
Sumba 

DAY 4 · 
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WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

07:30 - 09:30 
Floating Breakfast with 
view 

Ombak Restaurant, NIHI Sumba 

09:30 - 11:00 Sesi Foto - Foto 
Area Vila & Lanskap Sekitar NIHI 
Sumba 

11:00 - 12:30 
Airport Transfer (Diantar 
Langsung Menuju Bandara) 

 

 

WANGKA BAJO 

DAY 1 · TIBA DI LABUAN BAJO — LOVE AT FIRST SIGHT 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

10.00 – 
12.30 

Tiba di Bandara Internasional Komodo 
(LBJ) 

Bandara Internasional 
Komodo, Labuan Bajo 

13.00 – 
14.00 Makan Siang 

Copper Bonnet Bistro & 
Bar 

14.00 - 
15:20 

Menuju Sudamala Resort Komodo 
Copper Bonnet Bistro & 
Bar 

15.20 - 
15:30 

Check-in ke Sudamala Resort Komodo 
Sudamala Resort 
Komodo, Labuan Bajo 

15.30 – 
16.30 

Istirahat & persiapan sunset cruise 
Sudamala Resort 
Komodo 

16:30 - 
17:00 

Menuju Teluk Labuan Bajo 
Sudamala Resort 
Komodo 

17.00 – 
18.30 

Romantic Sunset Cruise di Teluk Labuan 
Bajo - menikmati golden hour di atas 
Speed Boat 

Teluk Labuan Bajo 
(Berangkat dari 
Dermaga Marina 
Labuan Bajo) 

18.30 – 
19.30 

Kembali ke resort - persiapan dinner 
Sudamala Resort 
Komodo 

19.30 – 
21.00 

Dinner Wae Rebo Restaurant 

21.00 – 
selesai 

Kembali ke kamar 
Sudamala Resort 
Komodo 

DAY 2 · PETUALANGAN KOMODO & ROMANTISME PULAU PADAR 
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WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

05.30 – 
06.30 

Sunrise Breakfast di tepi laut resort 
Sudamala Resort 
Komodo - Seaside Area 

07.00 – 
07.30 

Berangkat menuju dermaga - boarding 
Speed Boat private Lokanesia Travel 

Marina Labuan Bajo 

07.30 – 
09.00 

Perjalanan menuju Pulau Padar 
Perairan Taman 
Nasional Komodo 

09.00 – 
11.00 

Trekking & Photoshoot Romantis di 
Bukit Padar 

Pulau Padar, Taman 
Nasional Komodo 

11.00 – 
12.30 

Menuju Ke Pulau Komodo Speedbiat 

12.30 – 
13.30 Makan siang The Oase Komodo 

13.30 – 
15.30 

Kunjungan ke Pulau Komodo 
Pulau Komodo, Taman 
Nasional Komodo 

15.30 – 
17.30 

Snorkeling di Manta Point 
Manta Point, Perairan 
Komodo 

17.30 – 
19.00 

Kembali ke Resort sambil menikmati 
sunset di atas Speed Boat 

Perairan Labuan Bajo 

19.30 – 
21.00 

Romantic Candle Light Dinner Olah - Olah Restaurant 

21.00 – 
selesai 

Istirahat 
Sudamala Resort 
Komodo 

DAY 3 · KENANGAN TAK TERLUPAKAN SEBELUM PULANG 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

07.00 – 
08.30 

Breakfast & Check-out 
Sudamala Resort 
Komodo Restaurant 

08.30 – 
10.00 

Belanja souvenir & oleh-oleh khas NTT 
— kain tenun ikat, mutiara Lombok, 
kerajinan tangan lokal 

Pasar Seni Labuan Bajo 
& Toko Souvenir 
sekitarnya 

10.00 – 
11.30 

Kunjungan ke Bukit Cinta 
Bukit Cinta, Labuan 
Bajo 

11.30 – 
12.30 

Makan siang 
Copper Bonnet Bistro & 
Bar 
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12.30 – 
13.30 

Transfer ke Bandara Internasional 
Komodo 

Bandara Internasional 
Komodo (LBJ), Labuan 
Bajo 

14.00 – 
selesai 

Penerbangan pulang 
Bandara Internasional 
Komodo (LBJ), Labuan 
Bajo 

 

SENJAYA 

 

DAY 1  ·  TIBA DI LABUAN BAJO — AWAL CERITA CINTA 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

12.00 – 13.00 Tiba di Bandara 

Internasional Komodo — 

dijemput tim Lokanesia 

Travel dengan welcome kit 

(bunga & sertifikat 

honeymoon) 

Bandara Internasional Komodo 

(LBJ), Labuan Bajo 

13.00 – 14.30 Check-in & Welcome di 

Ayana Komodo Resort 

Waecicu Beach — 

pemandangan laut langsung 

dari kamar 

Ayana Komodo Resort, 

Waecicu Beach, Labuan Bajo 

14.30 – 16.30 Istirahat & nikmati fasilitas 

resort — kolam renang 

infinity, spa couple (opsional 

add-on) 

Ayana Komodo Resort 

16.30 – 18.30 Sunset di Bukit Pramuka — 

salah satu spot terbaik 

Bukit Pramuka (Sylvia Hill), 

Labuan Bajo 
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melihat matahari terbenam 

di Labuan Bajo 

19.00 – 21.00 Romantic Private Dinner di 

Dermaga Apung Bajo — 

dinner eksklusif di atas 

dermaga terapung diiringi 

live acoustic musik lokal 

Floating Pier Bajo, Labuan 

Bajo Waterfront 

21.00 – selesai Kembali ke resort — malam 

pertama di Flores 

Ayana Komodo Resort 

DAY 2  ·  SURGA BAWAH LAUT & ISLAND HOPPING EKSKLUSIF 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

06.00 – 07.30 Sunrise & Breakfast 

Romantis — picnic basket di 

tepi pantai Waecicu 

Waecicu Beach, depan Ayana 

Komodo Resort 

08.00 – 08.30 Boarding kapal phinisi 

private Lokanesia Travel — 

briefing aktivitas hari ini 

Dermaga Labuan Bajo 

08.30 – 10.00 Snorkeling di Batu Bolong 

— spot snorkeling terbaik 

dengan keragaman terumbu 

karang & ikan tropis 

Batu Bolong, Taman Nasional 

Komodo 

10.00 – 11.30 Island Hopping ke Pulau 

Kanawa — berenang di air 

jernih berwarna tosca 

Pulau Kanawa, Labuan Bajo 
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11.30 – 13.00 Makan siang BBQ di atas 

kapal — hidangan ikan 

bakar, cumi & udang segar 

Atas Kapal Phinisi Private 

13.00 – 14.30 Snorkeling di Taka Makasar 

— sandbar putih eksotis 

dengan panorama 360° 

Taka Makasar, Taman Nasional 

Komodo 

14.30 – 16.00 Bersantai di Pulau Sabolo — 

pantai pasir putih terpencil, 

berenang & berfoto 

Pulau Sabolo, Flores 

16.00 – 18.00 Perjalanan kembali sambil 

sunset di atas kapal — 

champagne toast untuk 

pasangan 

Perairan Labuan Bajo 

19.30 – 21.30 Dinner di Wisata Kuliner 

Kita-Kita Kampung Ujung 

— seafood pilihan sendiri 

langsung dari display segar 

Wisata Kuliner Kita-Kita 

Kampung Ujung, Jl. Ikan 

Kerapu Kampung Ujung  

21.30 – selesai Kembali ke resort — malam 

kedua di Labuan Bajo 

Ayana Komodo Resort 

DAY 3  ·  MORNING BLISS & PERJALANAN PULANG PENUH CINTA 

WAKTU AKTIVITAS LOKASI 

07.00 – 09.00 Sarapan pagi sambil 

menikmati panorama laut 

dari restoran resort 

Kisik Bar & Restaurant, Ayana 

Komodo Resort 
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09.00 – 10.00 Couple Spa Treatment 

singkat (60 menit) — 

Balinese massage for two 

(opsional) 

Therme Spa, Ayana Komodo 

Resort 

10.00 – 11.30 Check-out & Titip koper — 

jalan-jalan terakhir di kota 

Labuan Bajo 

Ayana Komodo Resort 

11.30 – 12.30 Belanja oleh-oleh — kain 

tenun Manggarai, mutiara, 

kerajinan khas Flores 

Exotic Komodo Souvenir Shop 

- Jl. Yohanis Sahadun  

12.30 – 13.30 Makan siang terakhir di 

Made In Italy — pasta & 

pizza view pelabuhan 

sebagai perpisahan manis 

Made In Italy Restaurant, 

Labuan Bajo 

13.30 – 14.30 Transfer ke Bandara 

Internasional Komodo — 

farewell dari tim Lokanesia 

Travel 

Bandara Internasional Komodo 

(LBJ), Labuan Bajo 

15.00 – selesai Penerbangan pulang — 

membawa kisah cinta dari 

Pearl of Flores 

Bandara Internasional Komodo 

(LBJ), Labuan Bajo 
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Lampiran 19 Pertanyaan Wawancara Kompetitor 

A. Profil Perusahaan 

1.​ Sejak tahun berapa perusahaan anda mulai beroperasi? 

2.​ Apa destinasi yang menjadi focus utama perusahaan anda? 

3.​ Apakah perusahaan menyediakan paket wisata khusus honeymoon/private 

trip?  

B. Segmentasi Pasar 

1.​ Dari seluruh paket wisata yang tersedia, berapa persentase pelanggan yang 

memilih paket honeymoon?  

2.​ Kota asal pelanggan yang paling banyak menggunakan layanan 

honeymoon tour berasal dari mana?  

3.​ Berapa rentang usia pelanggan yang paling dominan membeli paket 

honeymoon? 

4.​ Berapa jumlah perjalanan/pemesanan paket honeymoon yang dilakukan 

setiap tahun sejak 2022–2025?  

5.​ Bagaimana karakteristik segmen pasar utama pelanggan paket honeymoon 

perusahaan?  

C. Product & Harga 

1.​ Berapa kisaran harga paket honeymoon yang ditawarkan oleh perusahaan?  
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Lampiran 20 Formulir Kuesioner Calon Konsumen 
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Lampiran 21 Proses Wawancara dengan kompetitor 
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Lampiran 22 Beban Operasional 
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Lampiran 23 Beban Gaji 
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Lampiran 24 Beban Perlengkapan 
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Lampiran 25 Beban Peralatan 
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Lampiran 26 Rancangan Anggaran Biaya Produk 
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Lampiran 27 Proyeksi Arus Kas Bulanan 

 

 



231 

 

 



232 

 

 

 



233 

 

 



234 

 

 



235 

 

 

 

 



236 

Lampiran 28 Proyeksi Arus kas Tahunan 
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Lampiran 29 Neraca Keuangan 
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